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BAB III 

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Metode dan desain Penelitian 

 

Dikaji dari jenis data pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 

Moleong (2012:6). 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai Program Bimbingan 

Pribadi-Sosial berdasarkan Locus Of Control peserta didik kelas VII di SMP 

Alam Karawang di masa Pandemic Covid-19. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

social situation atau situasi sosial yaitu kesinambungan antara tempat 

(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 

sinergis. Pada situasi sosial peneliti dapat mengamati secara mendalam 

aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) 

tertentu Sugiyono (2008: hlm. 49) 
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2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling . 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut misalnya orang 

tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Oleh 

karenanya sampel di ambil dari beberapa peserta didik. 

 

C. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat Ungkap 

Masalah. Alat Ungkap Masalah adalah sebuah instrumen standar yang 

dikembangkan oleh Prayitno, dkk. yang dapat digunakan dalam rangka 

memahami dan memperkirakan (bukan memastikan) masalah-masalah yang 

dihadapi konseli. Alat Ungkap Masalah ini didesain untuk mengungkap 10 bidang 

masalah yang dihadapi konseli. 

 

D. Objek Penelitian 

 

Obyek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial penelitian yang 

ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada obyek penelitian ini, peneliti 

dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang 

ada pada tempat (place) tertentu Sugiyono, (2007: hlm. 215). Obyek dari 

penelitian ini adalah Peserta didik Kelas VII SMP Alam Karawang. 

 

E. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 

sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 
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penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh Arikunto (2011: hlm.107). 

Untuk mendapatkan data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang 

memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data (purposive). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Keberhasilan Program, Pelaksanaan Program, 

manfaat Program dan faktor yang mempengaruhi Program dalam Program 

Layanan Bimbingan Pribadi-sosial berdasarkan locus of control internal. Oleh 

karena itu, diperlukan subjek yang memenuhi parameter yang dapat 

mengungkap hal di atas sehingga memungkinkan data dapat diperoleh.  

 

F. Metode Pengumpulan Data 

 

Bungin (2009: hlm.42), menjelaskan metode pengumpulan data adalah 

“dengan cara apa dan bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan 

sehingga hasil akhir penelitian mampu menyajikan informasi yang valid dan 

reliable”. 

Arikunto (2011: hlm.136), berpendapat bahwa “metode penelitian adalah 

berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya”. Cara yang dimaksud adalah wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

 

a. Metode Wawancara 

 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang 

dilakukan dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan 

muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. Anas 

Sudijono (1996: hlm.82) ada beberapa kelebihan pengumpulan data 

melalui wawancara, diantaranya pewawancara dapat melakukan 
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kontak langsung dengan peserta yang akan dinilai, data diperoleh 

secara mendalam, yang diinterview bisa mengungkapkan isi hatinya 

secara lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa diulang dan 

diarahkan yang lebih bermakna. 

Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur 

kepada subjek penelitian dengan pedoman yang telah di buat. Teknik 

wawancara digunakan untuk mengungkapkan data tentang bentuk 

partisipasi orang tua peserta didik, berlangsungnya bentuk partisipasi, 

manfaat partisipasi orang tua peserta didik dan faktor yang 

mempengaruhi partisipasi orang tua peserta didik dalam 

pembelajaran. 

 

b. Observasi 

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data yang sangat lazim dengan metode 

penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan 

dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, 

pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 

kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan 

emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Bungin (2007: hlm.115-117) mengemukakan beberapa 

bentuk observasi, yaitu: 1). Observasi partisipasi, 2). observasi tidak 

terstruktur, dan 3). observasi kelompok. Berikut penjelasannya: 1) 
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Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti 

terlibat dalam keseharian informan. 2) Observasi tidak terstruktur 

ialah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman 

observasi, sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya 

berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 3) Observasi 

kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim 

peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian. 

 

c. Metode Dokumentasi 

Arikunto (2011: hlm. 206) metode dokumentasi adalah mencari data 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya. Hadari Nawawi (2005: hlm. 133) 

menyatakan bahwa studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku 

mengenai pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah penyelidikan. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari arsip kegiatan guru 

BK kelas VII, kegiatan konseling, data sosiometri, Alat Ungkap Masalah 

(AUM) dan berbagai catatan wali kelas, guru bidang studi, mengenai kegiatan 

pembelajaran peserta didik kelas VII SMP Alam Karawang. 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Arikunto (2002: hlm. 136), menyatakan bahwa instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
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data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen penelitian ini 

menggunakan panduan wawancara dan panduan dokumentasi. Berikut adalah 

tabel kisi-kisi panduan wawancara dan dokumentasi. 

 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Panduan Wawancara 

 

No Sub Variabel Indikator 

1 

 

2 

 

 

 

  3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

Menggambarkan 
kebutuhan peserta didik 
 
Program sesuai usia 
perkembangan SMP 
 

 

Terdapat berbagai 

layanan BK 

 

Layanan 

Bimbingan 

Pribadi 

 

Terdapat 

assessment 

layanan BK 

 

Terdapat program 

home visit 

 

Menggambarkan 

indikator locus of 

control internal 

- Program menggambarkan tentang kebutuhan 
peserta didik misalkan terdapat jadwal layanan 
 

- Terdapat kebutuhan layanan tentang masa 
pubertas. 

- Terdapat layanan permasalahan yang sering 
muncul usia SMP. 
 

- Terdapat layanan konsultasi. 
- Terdapat layanan orientasi. 
- Terdapat layanan penguasaan konten. 

 
- Terdapat materi tentang manajemen waktu. 
- Terdapat materi tentang pola hidup. 

 
- Terdapat program AUM. 
- Terdapat jadwal sosiometri 
- Terdapat jadwal pengisian biodata 

 
- Terdapat jadwal home visit dimasa pandemic. 

 
- Terdapat materi tentang kontrol diri 
- Terdapat materi tentang mandiri 
- Terdapat materi tentang tanggung jawab 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Panduan Dokumentasi 

 

No 
Nama Dokumen yang 

Dibutuhkan 
Jenis Foto 

1 Pelaksanaan Bimbingan 
oleh guru BK 

Guru BK Melaksanakan Konseling individu 

Guru BK Melaksanakan Bimbingan 

Kelompok 

2 Wawancara  Wawancara Dengan Guru BK 

Wawancara dengan peserta didik 

Wawancara dengan orangtua peserta didik 

Wawancara dengan wali kelas 

 

H. Keabsahan Data 

 

       Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena 

itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 

keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007: hlm. 

330). 

       Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi 

dengan sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 

Moleong (2012: hlm.29). 

Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini 
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yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

I. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak 

bersifat uraian dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data 

yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam 

bentuk deskriptif. 

Moleong (2012:103), analisis data adalah “proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”. 

Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan 

analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok penelitian 

kualitatif adalah menemukan teori dari data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Bungin (2009: 

hlm.70), yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan 

analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak 

pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 

menelusur tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya 

dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak relevan. 
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